
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu aktiva lancar perusahaan yang paling signifikan adalah 

inventaris, dan juga suatu faktor penting dalam menentukan apakah sebuah 

perusahaan tersebut bisa berjalan dengan lancar. Persediaan juga 

merupakan suatu bentuk investasi oleh karena itu, sebagian besar 

perusahaan harus menjaga persediaan minimum untuk menjamin 

kelangsungan dan stabilitas perusahaan. 

Produk atau barang yang dimiliki oleh perusahaan dan dapat 

digunakan untuk mencapai tujuan tertentu disebut persediaan. Akuntansi 

persediaan barang dapat dihitung dengan berbagai cara, yang dapat 

disesuaikan dengan jenis bisnis dan tujuan bisnis. Ada tiga metode untuk 

menghitung atau mencatat stok barang. Yang pertama adalah FIFO (First-

In, First-Out), yang menunjukkan bahwa produk pertama kali masuk ke 

dalam gudang adalah produk yang pertama kali akan digunakan atau 

dikeluarkan; yang terakhir adalah LIFO (Last-In, First-Out), yang 

menunjukkan bahwa produk yang masuknya terakhir ke dalam gudang 

adalah produk yang pertama kali akan digunakan atau dikeluarkan; dan 

yang paling umum adalah metode yang menunjukkan bahwa produk yang 

masuknya terakhir ke dalam. 

Sistem informasi akuntansi mengumpulkan dan mengelola data 

keuangan dan menghasilkan data keuangan yang akurat.. Mereka hanya 

 



dapat berfungsi jika mereka didukung oleh tiga prinsip: penting, tepat 

waktu, dan akurat. Menghasilkan pengumpulan dan pengelolaan data yang 

efisien dan efektif.  

Karena persediaan adalah aset lancar yang sangat berisiko, 

menggunakan sistem informasi akuntansi persediaan dapat menjadi lebih 

mudah dan menguntungkan. Apabila jumlah barang persediaan dicatat dan 

dikendalikan dengan benar, pengendalian persediaan dapat membantu 

perusahaan mencatat jumlah barang yang ada secara lebih akurat dalam 

laporan keuangan. 

Sementara sistem stok barang di Sentra Kreasi Atensi (SKA) di 

kantor Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik BRSPDF 

"Budi Perkasa" Kota Palembang masih melakukan pencatatan dan 

perhitungan barang masuk dan keluar secara manual. Kecurangan juga 

mungkin terjadi. 

Pada bagian administrasi Senra Kreasi Atensi (SKA) Kota  

Palembang, sistem permintaan persediaan barang digunakan. Proses input 

barang dimulai ketika barang masuk, yang dicatat di bagian stok barang 

masuk. Setiap permintaan barang harus dicek dan diprint untuk 

dimasukkan ke dalam laporan persediaan barang. Selanjutnya, proses 

output dimulai ketika permintaan barang telah dikonfirmasi di bagian 

kasir, dan dicatat di stok. 

Untuk akuntansi persediaan barang di Sentra Kreasi Atensi (SKA) 

Kota Palembang, Metode FIFO, juga dikenal sebagai First-In, First-Out, 

 



digunakan metode ini memastikan bahwa barang yang digunakan atau 

dikeluarkan adalah barang yang paling baru di inventaris. Laporan 

inventaris dilakukan setiap bulan.  

Untuk menyelesaikan masalah ini dan mengurangi kesalahan, anda 

membutuhkan sistem informasi akuntansi persediaan berbasis Microsoft 

Excel yang berfokus pada keluar masuk dan perhitungan stok persediaan 

barang.  

Microsoft Corporation mengembangkan dan mendistribusikan 

aplikasi lembar kerja yang dikenal sebagai Microsoft Excel. Ini adalah 

bagian dari sistem Microsoft Office dan memiliki fitur kalkulasi dan grafik 

yang menggunakan strategi pemasaran. Sejak versi 5.0 pertama kali dirilis 

pada tahun 1993, program pengolah angka ini telah menjadi program 

spreadsheet yang paling banyak digunakan di PC berbasis Windows dan 

Mac OS saat ini. 

Sistem informasi akuntansi persediaan barang membutuhkan 

sistem yang dapat menyediakan informasi untuk laporan persediaan 

barang dengan cepat dan tepat. Penulis menggunakan aplikasi Microsoft 

Excel di SKA untuk membuat sistem ini. 

Sentra Kreasi Atensi (SKA) adalah tempat di mana makanan dan 

minuman dijual secara terpisah. Warung Sentra Kreasi Atensi (SKA) 

berisiko menghabiskan barang yang sudah ada karena kapasitas stoknya 

yang terbatas. SKA memiliki barang dagangan yang rentan terhadap 

 



kerusakan, keusangan, kelebihan stok, atau kehilangan karena berbagai 

macam jenis, bentuk, merk, dan ukuran harga. 

Kehilangan dan kerugian barang dagang bisa merugikan warung 

Sentra Kreasi Atensi (SKA) karena jumlah persediaan barang dagangan 

akan secara otomatis berkurang, yang berdampak pada penurunan 

keuntungan yang seharusnya diterima oleh warung Sentra Kreasi Atensi 

(SKA). 

"Implementasi Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang 

Dagangan Pada Sentra Kreasi ATENSI (SKA) Kota Palembang" 

adalah judul yang menarik bagi penulis berdasarkan latar belakang 

masalah tersebut. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan informasi di atas, penulis dapat mengajukan masalah 

berikut: Bagaimana sistem akuntansi persediaan barang dagangan di SKA 

(Sentra Kreasi Atensi) Kota Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

sistem informasi akuntansi persediaan barang dagangan di SKA (Sentra 

Kreasi Atensi) Kota Palembang..m 

1.4 Batasan Masalah 

Fokus penelitian ini adalah sistem informasi akuntansi persediaan 

barang dagangan di SKA (Sentra Kreasi Atensi) Kota Palembang, 

berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas oleh penulis. 

 



1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi banyak 

pihak, terutama bagi peneliti dan perusahaan.. 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat, khususnya 

dalam hal komputerisasi akuntansi tentang sistem informasi 

akuntansi persediaan barang dagangan di Sentra Kreasi Atensi 

Kota Palembang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sentra Kreasi Atensi 

Ada kemungkinan untuk memberikan kontribusi 

keuangan kepada Sentra Kreasi Atensi (SKA), yang akan 

membantu memperbaiki kebijakan warung dalam hal 

pengawasan stok barang dagangan. 

b. Bagi Peneliti 

Untuk meningkatkan pemahaman, pengetahuan, dan 

pengalaman penulis dalam penelitian lapangan melalui 

penerapan teori yang dipelajari dibangku perkuliahan. 

c. Bagi Pihak Lain 

Untuk pembaca yang tertarik dengan sistem informasi 

akuntansi persediaan barang dagangan, ini adalah sumber 

tambahan untuk dibaca. 

 



1.6 Metodologi Penelitian 

1.6.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Balai Rehabilitas Sosial Penyandang 

Disabilitas Fisik BRSPDF "Budi Perkasa" di Kota Palembang, Sumatera 

Selatan. Ini berlokasi di Jl. Sosial No. 441, Kel. Sukabangun, Kec. 

Sukarami, Kota Palembang, Sumatera Selatan. Sesi kerja berlangsung dari 

pukul 07:30 hingga 16:00. Studi dilakukan selama 2 (dua) bulan, yaitu dari 

13 Maret hingga 12 Mei 2023.. 

1.6.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Arikunto 

(2019, hlm. 27) menyatakan bahwa penelitian kuantitatif adalah metode 

penelitian yang sesuai dengan namanya dan melibatkan banyak 

penggunaan angka sejak pengumpulan data, penafsiran data, dan 

penampilan hasilnya. 

"Penjabaran, penguraian, atau pengkajian mengenai metodemetode 

ilmiah, yang mencakup mulai dari perencanaan, proposal, atau desain 

penelitian, pelaksanaan penelitian, pengolahan dan analisis hasil 

penelitian, sampai penulisan laporan penelitian", kata Sofar Silaen 

(2018:8).   

1.6.3 Metode Pengumpulan Data 

Penulis membutuhkan data untuk mendukung penulisan tugas 

akhir dalam penelitian ini. Metode penelitian berikut digunakan oleh 

penulis untuk mengumpulkan data tersebut: 

 



1. Observasi 

Pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan dan 

peninjauan lokasi secara menyeluruh atau langsung. 

2. Wawancara 

Data dikumpulkan melalui wawancara tatap muka dengan 

sumbernya. 

3. Studi Pustaka 

Menggunakan buku-buku perpustakaan dan referensi internet 

untuk mendapatkan data yang relevan dengan isi tugas akhir ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri dari lima (5) bab, yang 

mencakup uraian setiap bab yang disusun secara sistematis dan mendalam 

sehingga dapat memberikan gambaran luas tentang isi setiap bab.: 

 BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini akan membahas latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan dan batasan penelitian, serta keuntungan dan kerugian 

penelitian, serta metodologi dan proses penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan membahas tinjauan umum, tujuan, jenis kegiatan, dan 

spesifikasi garis besar dari implementasi sistem yang dimaksudkan untuk 

tugas akhir ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Tempat dan waktu penelitian, jenis penelitian, fokus penelitian, 

sumber data, pengumpulan data, dan teknik analisis dibahas di sini. 

 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini, akan menemukan penjelasan tentang seluruh proses 

pengolahan data dari awal hingga akhir, serta contoh penggunaan aplikasi 

Microsoft Excel untuk perhitungan stok barang masuk dan keluar. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

  Bab terakhir membahas hasil dan rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya 

 


